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1 KATA PENGANTAR 

 
 

LAPORAN UJI TUNTAS TANAH ini disiapkan oleh Balai Besar Wilayah Sungai Pemali 

Juana (BBWS Pemali Juana) dalam rangka pelaksanaan Proyek Ketangguhan Banjir 

Perkotaan Nasional (National Urban Flood Resilience Project/NUFReP). 

Laporan ini dibuat dengan sistematika sebagai berikut : 

- BAB 01 : Pendahuluan 

- BAB 02 : Hasil Uji Tuntas Tanah 

 

 

 

 

 

    Semarang,      Oktober 2024 

BBWS Pemali Juana 
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2 RINGKASAN EKSEKUTIF 

Gambaran Umum Proyek 

Sistem drainase di Kota Semarang tengah mengalami beberapa permasalahan yang kerap 

mengakibatkan banjir. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pengendalian banjir 

yang bertujuan untuk mengurangi luasan banjir, serta frekuensi dan intensitas banjir. Melalui 

Proyek Ketangguhan Banjir Perkotaan Nasional (National Urban Flood Resilience 

Project/NUFReP), Balai Besar Wilayah Sungai Pemali Juana (BBWS Pemali Juana) akan 

melaksanakan proyek pengendalian banjir di sistem Sungai Tenggang di Kota Semarang. 

Pekerjaan Pengendalian Banjir Sistem Tenggang Sringin Tahap 1 meliputi  Pekerjaan Pompa 

Tenggang, Pekerjaan Penggantian Pompa Eksisting Tenggang, lalu terdapat juga Pekerjaan 

Pompa Sringin, Pekerjaan Penggantian Pompa Eksisting Sringin, dan Pekerjaan Pompa 

Gebangsari serta Peningkatan Sistem Drainase (Saluran Tenggang, Sodor, Muktiharjo), 

Pekerjaan Pompa Muktiharjo, Pekerjaan Pompa Kandang Kebo, Pekerjaan Pompa Pasar 

Waru, dan Pekerjaan Taman/Landscape. 

 

Uji Tuntas Lahan 

BBWS Pemali Juana telah melakukan penilaian uji tuntas (due diligence) terhadap tanah yang 

dibutuhkan untuk proyek pengendalian banjir Sistem Tenggang Sringin. Kegiatan ini tidak 

memerlukan pembebasan lahan karena pekerjaan di sungai dan sistem drainase akan 

dilakukan di badan air, yang mana mengacu pada Peraturan Pemerintah Kota Semarang 

Nomor 5 Tahun 2021 tentang Rencana Tata Ruang dan Rencana Wilayah Kota Semarang. 

Selain itu, rumah pompa akan dibangun di lahan milik BBWS Pemali Juana dan Pemerintah 

Kota Semarang. Pada saat verifikasi lokasi aktual, tidak ditemukan bidang lahan yang 

digunakan sebagai tempat tinggal dan/atau usaha.  

Laporan uji tuntas lahan sebelumnya telah dilakukan untuk kegiatan Peningkatan Sistem 

Drainase (Saluran Tenggang, Sodor, Muktiharjo), Pekerjaan Pompa Muktiharjo, Pekerjaan 

Pompa Kandang Kebo, dan Pekerjaan Pompa Pasar Waru. Oleh karena itu, laporan ini 

menyajikan hasil uji tuntas tambahan spesifik untuk pekerjaan Pompa Tenggang, Pompa 

Sringin, dan Pompa Gebangsari. 

Verifikasi atas penggunaan lahan untuk peningkatan Pompa Tenggang, Pompa Sringin dan 

Pompa Gebangsari seluas 12.713 m2 di lokasi proyek tidak ada penggunaan sebagai tempat 

tinggal dan/atau usaha. Tanah akan dibutuhkan untuk mendukung kegiatan di bawah ini: 

1) Peningkatan Rumah Pompa Tenggang 55.000 lps: 8.760 m2 (Tanah Negara) 

2) Peningkatan Rumah Pompa Sringin 28.000 lps: 3.073 m2 (Tanah Negara)  

3) Peningkatan Rumah Pompa Gebangsari 6.000 lps: 880 m2 (Tanah Negara)  

Laporan Uji Tuntas Lahan ini menyajikan ikhtisar proyek, legalitas lahan, penggunaan lahan 

dan profil kepemilikan lahan, identifikasi kesenjangan terhadap Kerangka Kerja Kebijakan 

Pengadaan Tanah dan Pemukiman Kembali (Land Acquisition and Resettlement Policy 

Framework/LARPF) NUFReP. Berdasarkan hasil uji tuntas, telah diidentifikasi bahwa tidak 

ada permasalahan terkait pembebasan lahan dan pemukiman kembali yang belum 

terselesaikan dan tidak ada rencana aksi yang dibutuhkan terkait tanah. Apabila terdapat 

pengaduan terkait tanah, BBWS Pemali Juana akan berkoordinasi dengan Pemerintah Kota 

Semarang untuk memitigasi dampak sosial terhadap masyarakat sekitar sepanjang konstruksi 

dan menerapkan mekanisme penanganan keluhan (FGRM) sepanjang pelaksanaan kegiatan. 



 

 
iii 

3 DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR ............................................................................................................. i 

RINGKASAN EKSEKUTIF ................................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................................... iii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................................. iv 

DAFTAR TABEL .................................................................................................................. v 

BAB 1 PENDAHULUAN ....................................................................................................... 6 

1.1 UMUM .................................................................................................................... 6 

1.2 KONDISI EKSISTING ............................................................................................. 7 

1.3 KONSEP PERENCANAAN TEKNIS DAN DESAIN ................................................. 9 

BAB 2 HASIL UJI TUNTAS TANAH .................................................................................. 17 

2.1 ASPEK HUKUM .................................................................................................... 17 

2.2 METODOLOGI...................................................................................................... 17 

2.3 STATUS KEPEMILIKAN DAN PEMANFATAAN TANAH SECARA FISIK ............. 17 

2.4 KESIMPULAN ....................................................................................................... 22 

Lampiran 1. Kronologis Perolehan Lahan untuk Lokasi Kegiatan ................................ 22 

1A. RUMAH POMPA TENGGANG DAN SRINGIN .......................................................... 22 

1B. RUMAH POMPA GEBANGSARI ............................................................................... 36 

Lampiran 2. Joint Inspection Penggunaan Barang Milik Negara untuk Rencana 

Peningkatan Pompa Tenggang dan Pompa Sringin di Kota Semarang ........................ 38 

 



 

 
iv 

4 DAFTAR GAMBAR 

 
Gambar 1 Lokasi Rumah Pompa Tenggang, Gebangsari dan Sringin .................................. 6 

Gambar 2 Dokumentasi Rumah Pompa Tenggang .............................................................. 7 

Gambar 3 Dokumentasi Rumah Pompa Sringin ................................................................... 8 

Gambar 4 Dokumentasi Rumah Pompa Gebangsari ............................................................ 8 

Gambar 5 Denah Rumah Pompa Tenggang......................................................................... 9 

Gambar 6 Potongan memanjang Rumah Pompa Tenggang .............................................. 10 

Gambar 7 Potongan melintang Rumah Pompa Tenggang .................................................. 10 

Gambar 8 Denah Rumah Pompa Sringin ........................................................................... 12 

Gambar 9 Potongan memanjang Rumah Pompa Sringin ................................................... 12 

Gambar 10 Potongan melintang Rumah Pompa Sringin .................................................... 13 

Gambar 11 Denah Rumah Pompa Gebangsari .................................................................. 14 

Gambar 12 Potongan memanjang Rumah Pompa Gebangsari .......................................... 15 

Gambar 13 Potongan melintang Rumah Pompa Gebangsari ............................................. 15 

 

  



 

 
v 

5 DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1 Kondisi Lokasi Pekerjaan Terhadap Desain ........................................................... 18 

Tabel 2 Pemantauan Kondisi WTP Pembangunan Rumah Pompa Tenggang dan Sringin . 31 

Tabel 3 Pemantauan Kondisi WTP Pembangunan Rumah Pompa Gebangsari .................. 37 



 

 

6 

1 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 UMUM 

Banjir adalah salah satu bencana alam yang sering terjadi di Kota Semarang. Selain 

banjir lokal dan banjir kiriman, banjir rob juga merendam sejumlah wilayah di Kota 

Semarang seperti di Kelurahan Kaligawe dan wilayah Kecamatan Genuk dan 

beberapa fasilitas publik maupun transportasi seperti Stasiun Tawang, Kawasan 

Simpang Lima dan Kawasan Kota Lama. Permasalahan genangan rob di Kota 

Semarang juga akan semakin meluas dengan adanya fenomena Land Subsidence 

atau amblesan tanah. 

Sebagai upaya dalam pengendalian banjir, pemerintah telah merencanakan 

beberapa program pengendalian banjir. Berdasarkan prioritas penanganan untuk 

pengendalian banjir di Kota Semarang fokus pada peningkatan kapasitas pompa 

banjir. 

Lokasi pekerjaan Proyek Pengendalian Banjir Sistem Tenggang Sringin Paket 1 dan 

Paket 2 di Tahun 2024 – 2026 ini berada di sistem Sungai Tenggang - Sringin di 

Kota Semarang. Berikut lokasi proyek ini: 

1) Rumah Pompa Tenggang di Kelurahan Terboyo Kulon, Kecamatan Genuk 

2) Rumah Pompa Sringin di Kelurahan Terboyo Wetan, Kecamatan Genuk 

3) Rumah Pomba Gebangsari di Kelurahan Kaligawe, Kecamatan Gayamsari 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1 Lokasi Rumah Pompa Tenggang, Gebangsari dan Sringin 

3. Rumah Pompa Gebangsari 

1. Rumah Pompa Tenggang 

2. Rumah Pompa Sringin 
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1.2 KONDISI EKSISTING 

Kondisi eksisting Pompa Tenggang, Pompa Gebangsari dan Pompa Sringin sebagai 

berikut: 

 

1) Pompa Tenggang 

Lokasi Pompa Tenggang berdasarkan wilayah administrasi berada di Kelurahan 

Terboyo Kulon, Kecamatan Genuk Kota Semarang. Sedangkan berdasarkan 

pengaliran berada pada Sistem Sungai Tenggang. Kapasitas eksisting pompa 

Tenggang 6 x 2000 liter per sekon/lps (Total 12.000 Lps). Kondisi pompa Tenggang 

dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Dokumentasi Rumah Pompa Tenggang 
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2) Pompa Sringin 

Lokasi Pompa Sringin berdasarkan wilayah administrasi berada di Kelurahan 

Terboyo Wetan, Kecamatan Genuk Kota Semarang. Sedangkan berdasarkan 

pengaliran berada pada Sistem Sungai Sringin. Kapasitas eksisting pompa 

Sringin 5 x 2000 lps (Total 10.000 Lps). Kondisi pompa Sringin dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Dokumentasi Rumah Pompa Sringin 

 

3) Pompa Gebangsari 

Lokasi Pompa Gebangsari berdasarkan wilayah administrasi berada di 

Kelurahan Kaligawe, Kecamatan Gayamsari Kota Semarang. Sedangkan 

berdasarkan pengaliran berada pada Sistem Sungai Tenggang. Eksisting pompa 

Gebangsari tidak beroperasi dengan kondisi pompa rusak. Kondisi pompa 

Gebangsari dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Dokumentasi Rumah Pompa Gebangsari 
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1.3 KONSEP PERENCANAAN TEKNIS DAN DESAIN 

Berdasarkan kajian dan mempertimbangkan faktor teknis, konsep desain untuk 

lokasi rumah pompa sebagai berikut : 

A. Pompa Tenggang 

Data penanganan/pelaksanaan konstruksi untuk pembangunan yang berada di 

area lokasi Rumah Pompa Tenggang adalah : 

Nama : Sistem Pompa Tenggang 

1) Pekerjaan Peningkatan Pompa Tenggang 

a) Pekerjaan Tanggul Kolam Retensi Tenggang 

Secara garis besar meliputi pemancangan sheet pile, pekerjaan beton 

bertulang pilecap, dan pekerjaan beton bertulang plat 

b) Pekerjaan Rumah Pompa 

Meliputi pekerjaan tanah dan pondasi, pekerjaan tanggul kolam pompa, 

pekerjaan struktur beton, pekerjaan dinding dan lantai, pekerjaan 

kusen pintu dan jendela, pekerjaan finishing dan lain-lain. 

 

Gambar 5 Denah Rumah Pompa Tenggang 
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Gambar 6 Potongan Memanjang Rumah Pompa Tenggang 

 

Gambar 7 Potongan Melintang Rumah Pompa Tenggang 
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c) Bangunan Fasilitas Pendukung 

Terdapat beberapa bangunan seperti pekerjaan rumah jaga, pekerjaan 

mushola, pekerjaan pos jaga yang semuanya menggunakan struktur 

beton, dalam penanganan/kegiatan konstruksi di lokasi rumah Pompa 

Tenggang menggunakan lahan eksisting sehingga dalam pelaksanaan 

tidak membutuhkan adanya pembebasan lahan dan status tanah 

pemerintah (Bina Marga). 

 

d) Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal 

Secara umum pekerjaan ini antara lain terkait pengadaan dan 

pemasangan pompa submersible axial shaft, generator untuk pompa 

berkapasitas 4 x 10.000 Lps dan 3 x 1000 Lps, serta panel dan kabel. 

 

2) Pekerjaan Penggantian Pompa Eksisting Tenggang 

Rencana pompa berkapasitas 6 x 2000 lps, kemudian meliputi pekerjaan 

pengadaan dan pemasangan generator, kabel, panel, dan pekerjaan 

elektrikal lainnya. 
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B. Pompa Sringin 

Data penanganan/pelaksanaan konstruksi untuk pembangunan yang berada di 

lokasi area Rumah Pompa Sringin adalah : 

Nama : Sistem Pompa Sringin 

1) Pekerjaan Peningkatan Pompa Sringin 

a) Pekerjaan Tanggul Kolam Retensi Sringin 

Secara garis besar meliputi pemancangan sheet pile, pekerjaan beton 

bertulang pilecap, pekerjaan beton bertulang plat, serta jalan akses.  

 

Gambar 8 Denah Rumah Pompa Sringin 

 

b) Pekerjaan Rumah Pompa 

Meliputi pekerjaan tanah dan pondasi, pekerjaan tanggul kolam pompa, 

pekerjaan struktur beton, pekerjaan dinding dan lantai, pekerjaan 

kusen pintu dan jendela, pekerjaan finishing dan lain-lain. 

 

Gambar 9 Potongan memanjang Rumah Pompa Sringin 
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Gambar 10 Potongan melintang Rumah Pompa Sringin 

 

c) Bangunan Fasilitas Pendukung 

Terdapat beberapa bangunan seperti pekerjaan rumah jaga, pekerjaan 

mushola, pekerjaan pos jaga yang semuanya menggunakan struktur 

beton. 

 

d) Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal 

Secara garis besar terdapat pekerjaan mekanikal pompa berkapasitas 

3 x 5.000 lps dan 3 x 1000 lps, pekerjaan generator set, pekerjaan panel 

dan kabel. 

 

2) Pekerjaan Penggantian Pompa Eksisting Sringin 

Rencana pompa berkapasitas 5 x 2000 lps, meliputi pengadaan dan 

pemasangan pompa submersible axial shaft, pekerjaan generator set, 

pekejaan panel dan kabel, serta pekerjaan elektrikal lainnya. 
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C. Pompa Gebangsari 

Data penanganan/pelaksanaan konstruksi untuk pembangunan di lokasi area 

Rumah Pompa Gebangsari adalah : 

Nama : Sistem Pompa Gebangsari 

1) Pekerjaan Peningkatan Pompa Gebangsari 

a) Pekerjaan Rumah Pompa 

Secara garis besar meliputi pekerjaan tanggul pompa yakni 

pemancangan spunpile, sheet pile, pekerjaan beton bertulang pilecap, 

pekerjaan beton bertulang plat. Kemudian termasuk pekerjaan tanah 

dan pondasi, pekerjaan tanggul kolam pompa, pekerjaan struktur 

beton, pekerjaan dinding dan lantai, pekerjaan kusen pintu dan jendela, 

pekerjaan finishing dan lain-lain. 

 

Gambar 11 Denah Rumah Pompa Gebangsari 
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Gambar 12 Potongan memanjang Rumah Pompa Gebangsari 

 

Gambar 13 Potongan melintang Rumah Pompa Gebangsari 
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a. Bangunan Fasilitas Pendukung 

Terdapat beberapa bangunan seperti pekerjaan rumah jaga, pekerjaan 

mushola, pekerjaan pos jaga yang semuanya menggunakan struktur beton. 

 

b. Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal 

Secara garis besar terdapat pekerjaan mekanikal pompa berkapasitas 3 x 

2000 lps, pekerjaan generator set, pekerjaan panel dan kabel. 

lahan yang digunakan untuk pembangunan Rumah Pompa Gebangsari Lahan 

milik pemkot sehingga dalam pnggunaanya tidak memerlukan pembebasan 

lahan. 
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2 BAB 2 

HASIL UJI TUNTAS TANAH 

2.1 ASPEK HUKUM 

Fokus pembangunan pengendali banjir yang dilaksanakan pada Tahun Anggaran 

2024 di Kota Semarang terfokus pada kegiatan peningkatan pompa yang tersebar 

di 6 (enam) lokasi yaitu : Rumah Pompa Tenggang, Rumah Pompa Sringin, Rumah 

Pompa Gebangsari, Rumah Pompa Muktiharjo, Rumah Pompa Waru, dan Rumah 

Pompa Kandang Kebo. Berdasarkan RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah), fokus 

kegiatan (termasuk di 3 (tiga) lokasi yang menjadi fokus pembahasan dokumen ini) 

tidak bertentangan dengan RTRW karena berada di lokasi eksisting, dengan 

pemanfaatan lahan yang sama dengan sebelumnya. 

2.2 METODOLOGI 

Beberapa metode yang dilakukan untuk memperoleh data dari laporan ini yakni: 

1) Desktop review dari dokumen desain 

2) Pengamatan lapangan untuk mengecek kondisi aktual tapak proyek 

3) Wawancara dengan instansi pemerintah terkait, warga terdampak proyek dari 

pembebasan lahan yang sebelumnya, dan  beberapa masyarakat lokal di sekitar 

tapak proyek 

2.3 STATUS KEPEMILIKAN DAN PEMANFATAAN TANAH SECARA FISIK 

Berdasarkan hasil inventarisasi dan konsep desain, rencana pelaksanaan 

pengendalian banjir sistem Tenggang Sringin Tahun Anggaran 2024 - 2026 dapat 

digambarkan sebagaimana disajikan di Tabel 1 dan 2. 
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Tabel 1 Kondisi Lokasi Pekerjaan Terhadap Desain Pompa Tenggang dan Sringin 

No              Pompa              Kondisi Eksisting dan Rencana Penanganan Tipe Penanganan 

1      Tenggang 

 

 

 

 

Peta Lokasi WTP Pembebasan Lahan yang Telah Lalu 

(2023 dan 2024) di Sistem Tenggang-Sringin 

Penambahan 
kapasitas pompa tanpa 
pembebasan lahan, 
penambahan rumah 
pompa baru masih 
berada di tanah 
negara. Tidak ada aset 
pribadi atau aktivitas 
mata pencaharian 
yang diamati dalam 
tapak proyek. 
Kronologi penjelasan 
dan dokumentasi 
pembebasan lahan 
yang telah lalu 
dijelaskan di Lampiran 
1A. 
 

Rencana Eksisting
g 
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No              Pompa              Kondisi Eksisting dan Rencana Penanganan Tipe Penanganan 

2 Sringin 

 

 

 
Peta Lokasi WTP Pembebasan Lahan yang Telah Lalu 

(2023 dan 2024) di Sistem Tenggang-Sringin 
 

Penambahan 
kapasitas pompa tanpa 
pembebasan lahan, 
penambahan rumah 
pompa baru masih 
berada di tanah 
negara. Tidak ada aset 
pribadi atau aktivitas 
mata pencaharian 
yang diamati dalam 
tapak proyek. 
Tambatan perahu juga 
tidak digunakan lagi. 
Kronologi penjelasan 
dan dokumentasi 
pembebasan lahan 
yang telah lalu 
dijelaskan di Lampiran 
1A. 
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Kegiatan peningkatan Pompa Tenggang dan Pompa Sringin berada di lahan yang 

dibebaskan oleh Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Jawa Tengah (BBPJN 

Jateng) sebagai bagian dari Proyek Pembangunan Jalan Tol Semarang Demak. 

Lahan tersebut diperoleh dari 4 orang pemilik lahan yang sudah mendapatkan 

kompensasi pada tahun 2023 dan 2024. Kompensasi yang dibayarkan sesuai 

dengan UU Nomor 2 Tahun 2012. Seperti diuraikan dalam LARPF NUFReP, tidak 

ada kesenjangan antara peraturan Pemerintah Indonesia dan ESS 5 dalam hal 

perhitungan kompensasi.  

BBWS Pemali Juana telah melakukan penelusuran terhadap 4 orang pemilik lahan 

untuk menilai dampak pembebasan terhadap kondisi sosioekonomi mereka, melalui 

wawancara tatap muka. Ditemukan bahwa semua pemilik lahan tidak termasuk 

kategori kelompok rentan sehingga tidak ada bantuan/dukungan program tambahan 

yang diperlukan. Wawancara yang dilakukan juga mengonfirmasi bahwa tidak ada 

permasalahan tanah yang belum terselesaikan dalam proses pembebasan lahan. 

Detail kronologi dari pembebasan lahan dan hasil wawancara disajikan di Lampiran 

1. 
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Tabel 2 Kondisi Lokasi Pekerjaan Terhadap Desain Rumah Pompa Gebangsari 

No              Pompa              Kondisi Eksisting dan Rencana Penanganan Tipe Penanganan 

1 Gebangsari 

 

 

 

Foto Lokasi WTP Pembebasan Lahan yang Telah Lalu 

(2013) di Sistem Gebangsari 

Penambahan kapasitas 
pompa tanpa 
pembebasan lahan, 
penambahan rumah 
pompa baru masih 
berada di tanah 
negara. Tidak ada aset 
pribadi atau aktivitas 
mata pencaharian yang 
diamati dalam tapak 
proyek. Kronologi 
penjelasan dan 
dokumentasi 
pembebasan lahan 
yang telah lalu 
dijelaskan di Lampiran 
1B. 
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Kegiatan peningkatan Pompa Gebangsari berada di lahan milik Dinas Pekerjaan Umum Kota 

Semarang. Lahan tersebut diperoleh pada tahun 2013 dari 1 orang pemilik lahan. BBWS 

Pemali Juana bersama dengan pejabat setempat berupaya menelusuri keberadaan orang 

tersebut, namun nama yang bersangkutan sudah tidak bisa ditemukan di daftar penduduk 

setempat. Oleh karena itu, orang tersebut tidak dapat ditemui karena tidak ditemukan tujuan 

domisili yang jelas. 

Pemerintah Kota Semarang telah mengeluarkan Surat Keterangan Tidak Sengketa, Surat 

Keterangan Penguasaan Tanah, dan Surat Sekretaris Daerah Kota Semarang perihal 

konfirmasi kepemilikan tanah dan tidak adanya permasalahan tanah di lokasi tersebut. Detail 

kronologi disajikan di Lampiran 1 dan surat-surat keterangan dapat dilihat di Lampiran 2. 

 

2.4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji tuntas, telah diidentifikasi bahwa tidak ada permasalahan terkait 

pembebasan lahan yang belum terselesaikan dan tidak ada rencana aksi yang dibutuhkan 

terkait tanah untuk lokasi kegiatan rumah pompa Tenggang, Sringin, dan Gebangsari. 

Kompensasi yang dibayarkan pada pembebasan tanah yang telah lalu oleh BBPJN Jateng 

sesuai dengan UU Nomor 2 Tahun 2012. Seperti diuraikan dalam LARPF NUFReP, tidak ada 

kesenjangan antara peraturan Pemerintah Indonesia dan ESS 5 dalam hal perhitungan 

kompensasi. BBWS Pemali Juana juga telah melakukan penelusuran terhadap 4 orang 

pemilik lahan pekerjaan Rumah Pompa Tenggang dan Sringin serta 1 orang pemilik lahan 

pekerjaan Rumah Pompa Gebangsari untuk menilai dampak pembebasan terhadap kondisi 

sosio ekonomi mereka, melalui wawancara tatap muka. Ditemukan bahwa semua pemilik 

lahan tidak termasuk kategori kelompok rentan sehingga tidak ada bantuan/dukungan 

program tambahan yang diperlukan. Wawancara yang dilakukan juga mengonfirmasi bahwa 

tidak ada permasalahan tanah yang belum terselesaikan dalam proses pembebasan lahan.  

Apabila terdapat pengaduan terkait tanah, BBWS Pemali Juana akan berkoordinasi dengan 

Pemerintah Kota Semarang untuk memitigasi dampak sosial terhadap masyarakat sekitar 

sepanjang konstruksi dan menerapkan mekanisme penanganan keluhan (FGRM) sepanjang 

pelaksanaan kegiatan. 

Lampiran 1. Kronologis Perolehan Lahan untuk Lokasi Kegiatan 

1A. RUMAH POMPA TENGGANG DAN SRINGIN 

KRONOLOGIS 

➢ Pekerjaan Pengendalian Banjir Sistem Tenggang Sringin berada dalam wilayah 

kerja Balai Besar Wilayah Sungai Pemali Juana Satker Pelaksanaan Jaringan 

Sumber Air Pemali Juana. Peningkatan Pompa Tenggang dan Peningkatan 

Pompa Sringin berada di lahan yang sudah dilakukan pengadaannya oleh Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Semarang Demak melalui Balai Besar Pelaksanaan 
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Jalan Nasional Jawa Tengah (BBPJN Jateng) didahului dengan pengajuan 

Penetapan Lokasi Pembangunan kepada Gubernur Jawa Tengah.  

➢ Dalam pelaksanaan permohonan tersebut diawali dengan sosialisasi oleh 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah pada bulan Agustus 2016 dan dilanjutkan 

dengan konsultasi publik pada bulan Oktober 2016 dengan hasil bahwa 

masyarakat tidak keberatan dengan adanya Pembangunan Jalan Tol Semarang-

Demak di Kota Semarang dan di Kabupaten Demak. Sehingga pada 24 November 

2016 terbit Keputusan Gubernur 590/52 Tahun 2016 tentang Persetujuan 

Penetapan Lokasi Pengadaan Tanah Untuk Pembangunan Jalan Tol Semarang 

Demak Provinsi Jawa Tengah. 

➢ Sehubungan dengan adanya rencana penanganan banjir rob di pantai utara Kota 

Semarang dan Kabupaten Demak maka dilakukan pengintegrasian Jalan Tol 

dengan Tanggul Laut berdasarkan Keputusan Menteri PUPR 355 KPTS/M/2017 

tanggal 30 Mei 2017. Tindak lanjut dari pengintegrasian Jalan Tol dan Tanggul 

Laut maka dikeluarkan Rekomendasi Kesesuaian Tata Ruang untuk 

Pembangunan Integrasi Tanggul Laut dan Jalan Tol Semarang Demak melalui 

Keputusan Dirjen Tata Ruang Kementerian ATR/BPN No. 435/200/XII/2017 

tanggal 28 Desember 2017. 

➢ Adanya pengintegrasian 2 (dua) kegiatan tersebut mengakibatkan adanya 

perubahan trase sehingga dilakukan konsultasi publik lagi pada Maret 2018 di Kota 

Semarang dan Kabupaten Demak. Setelah itu pada bulan Mei 2018 dikeluarkan 

Keputusan Gubernur 660.1/31 Tahun 2018 tentang Kelayakan Lingkungan Hidup 

dan Keputusan Gubernur 660.1/32 Tahun 2018 tentang Izin Lingkungan dan 

diterbitkan Keputusan Gubernur Jawa Tengah No. 590/38 tanggal 28 Mei 2018 

tentang Perubahan Atas Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 590/52 Tahun 

2016 tentang Persetujuan Penetapan Lokasi Pengadaan Tanah Untuk 

Pembangunan Jalan Tol Semarang Demak Provinsi Jawa Tengah sebagai dasar 

pelaksanaan pengadaan tanah sesuai trase integrasi Jalan Tol dan Tanggul Laut. 

➢ Pelaksanaan pengadaan tanah memakan waktu yang tidak sebentar sehingga 

dikeluarkan Keputusan Gubernur terkait penetapan lokasi kegiatan pembangunan, 

yaitu: 

• Keputusan Gubernur 590/66 Tahun 2018 pada 23 November 2018 tentang 

Persetujuan Perpanjangan Atas Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 
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590/52 Tahun 2016 tentang Persetujuan Penetapan Lokasi Pengadaan Tanah 

Untuk Pembangunan Jalan Tol Semarang Demak Provinsi Jawa Tengah; 

• Keputusan Gubernur 590/59 Tahun 2019 pada 22 November 2019 tentang 

Pembaruan Atas Penetapan Lokasi Pengadaan Tanah Untuk Pembangunan 

Jalan Tol Semarang Demak Provinsi Jawa Tengah; 

• Keputusan Gubernur 590/38 Tahun 2021 pada 22 November 2021 tentang 

Penetapan Lokasi Pengadaan Tanah Atas Sisa Tanah Untuk Pembangunan 

Jalan Tol Semarang-Demak. 

➢ Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi khususnya di Kota Semarang 

dilaksanakan pada bulan September-Desember 2022. 

➢ Terhadap bidang yang menjadi area rencana Peningkatan Pompa Tenggang dan 

Peningkatan Pompa Sringin telah dilaksanakan proses musyawarah bentuk ganti 

kerugian sampai dengan pembayaran ganti kerugian sekaligus pelepasan hak 

atas tanah.  

➢ Lokasi peningkatan Pompa Tenggang dan Pompa Sringin tidak membutuhkan 

pengadaan tanah dan tidak menyebabkan pemindahan secara fisik maupun 

ekonomi. Kegiatan konstruksi untuk meningkatkan kapasitas pompa akan 

memanfaatkan lahan eksisting yang masih masuk dalam sistem sungai. Sudah 

ada berita acara Joint Inspection pada hari Kamis tanggal 11 Juli 2024 yang 

menyatakan komitmen BBPJN Jateng – DIY dan PPK Pengadaan Tanah Jalan 

Tol Semarang – Demak, Batang – Semarang, Semarang Harbour, dan Semarang 

ABC terkait pelaksanaan NUFReP untuk Rumah Pompa Tenggang dan Sringin, 

sebagai berikut (lihat Lampiran 2 untuk Surat Keterangan yang dimaksud): 

1) Mendukung sepenuhnya pelaksanaan peningkatan Pompa Tenggang dan 

Pompa Sringin; 

2) Lahan   yang   terdampak   dalam   rangka   pelaksanaan   program   

dimaksud merupakan lahan milik Ditjen Bina Marga. 

 

DOKUMENTASI SOSIALISASI 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan sosialisasi dan konsultasi publik terkait Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Semarang Demak telah dilaksanakan dengan baik dan lancar. 

Hal ini tentunya menjadi salah satu faktor yang menentukan dalam penyiapan lahan 

maupun penanganan warga terdampak. Sosialisasi tersebut telah dilakukan oleh BBPJN 

pada 23 Agustus 2016 bertempat di Kantor Kecamatan Genuk yang dihadiri oleh WTP, 
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Kelurahan, Kecamatan, DPU Kota Semarang, maupun pihak terkait. Konsultasi publik 

juga telah dilaksanakan pada 8 Maret 2018 bertempat di Kantor Kecamatan Genuk. 

 

  

SOSIALISASI TAHUN 2016 DI 
KEC.GENUK 

SOSIALISASI TAHUN 2016 DI 
KEC.GENUK 

  

KONSULTASI PUBLIK TAHUN 2018 DI 
KEC.GENUK 

KONSULTASI PUBLIK TAHUN 2018 DI 
KEC.GENUK 

 

 

PEMBAYARAN KOMPENSASI 

Terhadap bidang yang menjadi area rencana Peningkatan Pompa Tenggang dan 

Peningkatan Pompa Sringin telah dilaksanakan proses musyawarah bentuk ganti 

kerugian sampai dengan pembayaran ganti kerugian sekaligus pelepasan hak atas 

tanah pada pembebasan yang telah lalu untuk Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Semarang Demak, dengan rincian sbb: 
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No 
Pihak Yang 
Berhak 

Lokasi 
Musyawarah 
Bentuk Ganti 
Kerugian 

Pembayaran 
UGK dan 
Pelepasan Hak 

Kegiatan 

1 YN 
Kel. Terboyo 
Kulon, Kec. 
Genuk 

November 2023 31 Januari 2024 
Rumah Pompa 
Tenggang 

2 C 
Kel. Terboyo 
Kulon, Kec. 
Genuk 

Juni 2023 
19 Desember 
2023 

Rumah Pompa 
Tenggang 

3 YA 
Kel. Terboyo 
Wetan, Kec. 
Genuk 

April 2023 19 Oktober 2023 
Rumah Pompa 
Sringin 

4 MA 
Kel. Terboyo 
Wetan, Kec. 
Genuk 

Juli 2023 19 Oktober 2023 
Rumah Pompa 
Sringin 

 

  

MUSYAWARAH BENTUK GANTI KERUGIAN 

 

MUSYAWARAH BENTUK GANTI KERUGIAN 

 

  

MUSYAWARAH BENTUK GANTI KERUGIAN 

 

MUSYAWARAH BENTUK GANTI KERUGIAN 
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PEMBAYARAN GANTI KERUGIAN / UGR 
 

PEMBAYARAN GANTI KERUGIAN / UGR 
 

  

PEMBAYARAN GANTI KERUGIAN / UGR 
 

PEMBAYARAN GANTI KERUGIAN / UGR 
 

 

 



 

 

28 

BERITA ACARA PELEPASAN HAK (BAPH)  
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Proses uji tuntas tanah termasuk juga dengan upaya mencari informasi perihal warga 

terdampak pembebasan lahan sebelumnya untuk Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Semarang Demak, sebagaimana ditampilkan di Tabel 3 berikut.  

 

Tabel 3 Informasi WTP dari Pembebasan Lahan Sebelumnya untuk Lokasi Rumah 

Pompa Tenggang dan Sringin 

NO NAMA DAN DESKRIPSI DOKUMENTASI 

1. 
YN 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Peta Lokasi Lahan  

 Dilakukan pemantauan lapang pada hari Rabu, 

21 Agustus 2024. Bahwa benar yang 

bersangkutan beralamat sesuai dengan KTP. 

Tidak dapat ditemui dan tidak dapat dilakukan 

interview, sedang berada di Jakarta (sumber : 

Satpam dan Guru Sekolah). Merupakan pendiri 

sebuah di Kota Semarang. Kegiatan sehari-hari 

berjalan normal, aktivitas usaha masih berjalan 

baik. Aset rumah juga digunakan untuk kegiatan 

usaha boarding schoo. Dari hasil pengamatan 

lapang, dapat dipastikan tidak ada dampak 

negatif bagi yang diakibatkan oleh salah satu 

asetnya terkena dampak proyek. 

Dapat disimpulkan bahwa WTP atas nama pada 

saat ini dalam kondisi baik dan tidak rentan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

Foto Rumah  

 

 

 

 

 

 

Foto Aset Usaha 
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NO NAMA DAN DESKRIPSI DOKUMENTASI 

        2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peta Lokasi Lahan  
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NO NAMA DAN DESKRIPSI DOKUMENTASI 

 Dilakukan pemantauan lapang pada hari Rabu, 

21 Agustus 2024. Bahwa benar yang 

bersangkutan beralamat sesuai dengan KTP. 

Dapat ditemui dan hanya bersedia diwawancara 

secara singkat dan terbatas. Merupakan salah 

satu pimpinan Perusahaan. 

YA menyampaikan bahwa kegiatan sehari-hari 

dan aktivitas usaha berjalan normal. Tidak ada 

dampak negatif yang dialami olehnya akibat dari 

salah satu asetnya yang terkena dampak proyek. 

Di samping itu tidak ada komplain atau saran 

terhadap kegiatan proyek ini, karena selama ini 

WTP juga sudah memenuhi segala persyaratan 

dan menerima kompensasi tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa WTP atas nama YA 
pada saat ini dalam kondisi baik dan tidak rentan. 
 

 
 
 
 
 
 

 
Foto Rumah  

 

 
Foto Aset Usaha  
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NO NAMA DAN DESKRIPSI DOKUMENTASI 

       3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Peta Lokasi Lahan  

 Dilakukan pemantauan lapang pada hari 

Kamis, 22 Agustus 2024. Bahwa benar 

yang bersangkutan beralamat sesuai 

dengan KTP. Tidak dapat ditemui sedang 

tidak berada di rumah, namun bertemu 

dengan salah satu keluarga. Hanya 

bersedia diwawancara secara singkat dan 

terbatas. 

Pihak keluarga menyampaikan bahwa 

dalam kondisi baik dan masih dapat 

menjalani kegiatan sehari-hari dengan 

normal. Adapun kegiatan usaha yang 

berkaitan dengan tambak memang sudah 

tidak dijalankan lagi, karena faktor usia dan 

lebih fokus dalam kegiatan 

keagamaan/religi serta kegiatan 

bermasyarakat.  

Dapat disimpulkan bahwa WTP atas nama 

pada saat ini dalam kondisi baik dan tidak 

rentan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Foto Rumah  
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NO NAMA DAN DESKRIPSI DOKUMENTASI 

4.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peta Lokasi Lahan  
 

 Dilakukan pemantauan lapang pada hari Kamis, 

22 Agustus 2024. Bahwa benar yang 

bersangkutan beralamat sesuai dengan KTP. 

Tidak dapat ditemui sedang tidak berada di 

rumah. Pencarian informasi dilakukan dengan 

bertemu Ketua RT di Kecamatan Semarang 

Utara. Ditemui oleh istri Ketua RT.  

Menyampaikan bahwa kondisi C dalam kondisi 

yang baik, dan menjalankan kegiatan sehari-hari 

sebagai Ibu Rumah Tangga. Untuk aset tambak 

yang lainnya dan kegiatan usaha masih 

dijalankan oleh pihak keluarga. 

Dapat disimpulkan bahwa WTP atas nama C 

pada saat ini dalam kondisi baik dan tidak rentan. 

 

 
 

 
Foto Rumah  

 
 
 

 
Foto Rumah Ketua  
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1B. RUMAH POMPA GEBANGSARI 

 

KRONOLOGIS 

➢ Pembangunan Rumah Pompa Gebangsari dimulai pada tahun 2006, di mana 

pengelolaannya oleh Dinas PSDA & ESDM Kota Semarang 

➢ Tahun 2013 dilaksanakan pembebasan lahan di sekitar area Rumah Pompa 

Gebangsari terhadap Hak Guna Bangunan (HGB) No. 00001 atas nama, yang 

direncanakan untuk pembangunan jalan inspeksi dan tanggul Sungai Tenggang 

➢ Pada Tahun 2017 Dinas PSDA & ESDM dan Dinas Bina Marga bergabung menjadi 

Dinas Pekerjaan Umum sehingga pengguna aset tersebut beralih ke Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Semarang.  

➢ Terkait kepastian kepemilikan lahan di areal Rumah Pompa Gebangsari, pada 27 

Juni 2024, telah dilakukan Joint Inspection yang dihadiri oleh BBWS Pemali Juana, 

Bappeda Kota Semarang, BPKAD Kota Semarang, DPU Kota Semarang, 

Kecamatan Gayamsari, Kelurahan Kaligawe serta Tokoh Masyarakat setempat 

yang mengetahui riwayat lahan tersebut. 

➢ Surat BBWS Pemali Juana Nomor: PA 0102 – Ao/  1011 tanggal 27 Juni 2024 

tentang Permohonan Konfirmasi Lahan dan Aset Kepemilikan Pemerintah Kota 

Semarang di Area Rumah Pompa Gebangsari, Kelurahan  Kaligawe, Kota 

Semarang 

➢ Menidaklanjuti hal tersebut di atas, Pemerintah Kota Semarang telah menerbitkan:  

1) Surat Keterangan Tidak Sengketa dari Lurah Kaligawe, Nomor :  

500.17.1/134/VII/2024, tanggal 3 Juli 2024; 

2) Surat Keterangan Penguasaan Tanah dari Lurah Kaligawe, Nomor :  

500.17.1/135/VII/2024, tanggal 3 Juli 2024; 

3) Surat Sekretaris Daerah Kota Semarang, Nomor : B/2208/500.17.3/VII/2024,  

tanggal 5 Juli 2024 perihal Konfirmasi Kepemilikan Tanah seluas ± 1000 m 

➢ Terkait data aset tersebut juga telah diproses penilaian appraisal masuk ke SIMDA 

BPKAD Kota Semarang 

➢ Lokasi peningkatan Pompa Gebangsari tidak membutuhkan pengadaan tanah 

dan tidak menyebabkan pemindahan secara fisik maupun ekonomi. Kegiatan 

konstruksi untuk meningkatkan kapasitas pompa akan memanfaatkan lahan 

eksisting yang masih masuk dalam sistem Sungai. Pemerintah Kota Semarang 

telah mengeluarkan surat keterangan nomor B/2208/500.17.3/VII/2024 pada 
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tanggal 5 Juli 2024 yang menyatakan komitmen pemerintah daerah terkait 

pelaksanaan NUFReP untuk Rumah Pompa Gebangsari, sebagai berikut (lihat 

Lampiran 2 untuk Surat Keterangan yang dimaksud): 

1) Mendukung sepenuhnya pelaksanaan peningkatan Pompa Gebangsari; 

2) Lahan   yang   terdampak   dalam   rangka   pelaksanaan   program   dimaksud 

merupakan lahan milik Pemerintah Kota Semarang. 

Proses uji tuntas tanah termasuk dengan mencari informasi perihal pemilik lahan 

sebelumnya sebagaimana ditampilkan di Tabel 4 berikut. Tabel 4 Informasi 

Kepemilikan Lahan Sebelumnya untuk Lokasi Rumah Pompa Gebangsari 

 

  

N       NO NAMA DAN DESKRIPSI DOKUMENTASI 

      1.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tidak ada data pendukung NIK, KTP serta 
petunjuk alamat maupun nomer HP yang bisa 
dihubungi. Upaya uji tuntas dilakukan dengan 
pendekatan ke Kelurahan Kaligawe Kecamatan 
Gayamsari pada Kamis, 22 Agustus 2024. 
Bertemu dengan Lurah Kaligawe, S, dilakukan 
pengecekan dan pelacakan melalui sistem 
kependudukan yang ada di Kel Kaligawe. 
Bahwa hasilnya tidak diketemukan warga yang 
bernama. Dapat diartikan bahwa WTP tersebut 
sudah tidak menjadi penduduk Kelurahan 
Kaligawe, dan tidak dapat dilakukan 
pemantauan ke alamat yang bersangkutan 
karena tidak ditemukan tujuan yang jelas. 

 

 
 

 

  Foto Pelacakan Sistem 
Kependudukan 
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Lampiran 2. Joint Inspection Penggunaan Barang Milik Negara 

untuk Rencana Peningkatan Pompa Tenggang dan Pompa 

Sringin di Kota Semarang 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Pemerintah Kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi koordinasi aset lahan kepemilikan Kota Semarang 

 

 

Dokumentasi Joint Inspection Aset Lahan Kepemilikan Kota Semarang 
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Dokumentasi Joint Inspection Aset Lahan Kepemilikan Kota Semarang 

 

 

 


